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ABSTRAK 

Keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) merupakan aspek penting dalam mendukung 

kelancaran aktivitas perdagangan di pasar. Tingginya mobilitas pengunjung, intensitas transaksi jual 

beli, serta potensi terjadinya tindak kriminal menuntut peningkatan kesadaran dan kewaspadaan 

pedagang dalam menjaga keamanan lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya edukasi mengenai pencegahan tindak kriminal bagi pedagang pasar. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pedagang mengenai potensi 

tindak kriminal, langkah-langkah pencegahan, serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan pasar yang aman dan kondusif. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan edukatif dan partisipatif melalui sosialisasi, penyampaian materi, ceramah interaktif, 

diskusi, dan tanya jawab. Materi meliputi pengenalan bentuk-bentuk tindak kriminal, pengamanan 

barang dagangan dan uang hasil penjualan, kewaspadaan terhadap modus penipuan, serta prosedur 

pelaporan kepada pihak berwenang. Evaluasi dilakukan melalui diskusi, tanya jawab, dan pengamatan 

terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sosialisasi merupakan sarana edukasi yang relevan untuk memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya kewaspadaan, perlindungan terhadap barang berharga, dan kerja sama dalam menjaga 

keamanan lingkungan perdagangan. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya sinergi antara 

pedagang, pengelola pasar, dan aparat keamanan dalam mencegah potensi tindak kriminal. 

Disimpulkan bahwa sosialisasi Kamtibmas menjadi salah satu upaya preventif yang dapat mendukung 

peningkatan kesadaran pedagang terhadap keamanan pasar. Disarankan agar sosialisasi dilaksanakan 

secara berkala, disertai evaluasi dan tindak lanjut untuk memperkuat partisipasi pedagang serta 

mewujudkan lingkungan pasar yang aman, tertib, dan kondusif. 

 

Kata Kunci: Keamanan; Kamtibmas; Pedagang Pasar; Pencegahan Kriminal; Sosialisasi. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pasar merupakan pusat aktivitas 

ekonomi masyarakat yang memiliki peran 

strategis dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal. Pasar menjadi tempat 

berlangsungnya transaksi jual beli 

sekaligus ruang interaksi sosial antara 

pedagang, pembeli, pengelola pasar, dan 

berbagai unsur masyarakat lainnya (Ilhami 

et al, 2022; Permendag RI, 2021). 

Tingginya intensitas aktivitas dan 

mobilitas masyarakat di lingkungan pasar 

menuntut adanya perhatian terhadap aspek 

keamanan dan ketertiban. Kondisi pasar 

yang aman, tertib, dan kondusif menjadi 

salah satu faktor penting dalam 

mendukung kelancaran kegiatan 

perdagangan serta memberikan rasa 

nyaman bagi seluruh pihak yang 

beraktivitas di dalamnya (Rustiana, 2020; 

BSN, 2021). 

Lingkungan pasar memiliki 

sejumlah potensi kerawanan terhadap 

gangguan keamanan dan ketertiban 

masyarakat (Kamtibmas). Tingginya 

jumlah pengunjung, padatnya aktivitas jual 

beli, transaksi keuangan secara langsung, 

serta beragamnya latar belakang orang 

yang beraktivitas di pasar dapat 
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meningkatkan risiko terjadinya tindak 

kriminal (Perpol RI, 2021; Pratama & 

Margaret, 2021). Situasi tersebut 

memerlukan perhatian dan kewaspadaan 

dari seluruh pihak agar aktivitas 

perdagangan dapat berlangsung secara 

aman dan teratur. Upaya menjaga 

keamanan pasar perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pendekatan 

pencegahan, edukasi, dan keterlibatan aktif 

masyarakat. 

Tindak kriminal yang berpotensi 

terjadi di lingkungan pasar meliputi 

pencurian barang dagangan, pencopetan, 

penipuan transaksi jual beli, penggelapan, 

pemalakan, serta berbagai bentuk 

kejahatan lainnya. Tindakan tersebut dapat 

menimbulkan kerugian material bagi 

pedagang dan pembeli, mengganggu 

aktivitas perdagangan, serta menurunkan 

rasa aman masyarakat. Dampak tindak 

kriminal tidak hanya dirasakan oleh 

korban secara langsung, tetapi juga dapat 

memengaruhi kepercayaan masyarakat 

terhadap keamanan lingkungan pasar. Oleh 

karena itu, pencegahan tindak kriminal 

menjadi bagian penting dalam 

menciptakan lingkungan perdagangan 

yang aman dan mendukung 

keberlangsungan usaha masyarakat (Mapi 

et al, 2025). 

Pedagang pasar memiliki posisi 

strategis dalam mendukung terciptanya 

keamanan dan ketertiban di lingkungan 

perdagangan. Aktivitas pedagang yang 

berlangsung secara rutin memungkinkan 

mereka mengenali kondisi lingkungan, 

memahami pola aktivitas pengunjung, dan 

mengamati berbagai situasi yang 

berpotensi menimbulkan gangguan 

keamanan. Peran tersebut dapat 

dioptimalkan melalui peningkatan 

kepedulian, kewaspadaan, dan kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga keamanan 

bersama. Partisipasi pedagang diharapkan 

tidak terbatas pada perlindungan 

kepentingan usaha masing-masing, tetapi 

juga mencakup kontribusi dalam 

mewujudkan lingkungan pasar yang aman 

bagi seluruh masyarakat (Sari et al, 2025). 

Pengetahuan dan pemahaman 

mengenai pencegahan tindak kriminal 

merupakan aspek penting yang perlu 

dimiliki oleh setiap pedagang. Kelalaian 

dalam menjaga barang dagangan, 

penyimpanan uang hasil penjualan yang 

kurang aman, serta keterbatasan 

pemahaman mengenai modus penipuan 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kejahatan (Puspita & Margaret, 2023). 

Pedagang perlu dibekali kemampuan untuk 

mengenali potensi ancaman, menerapkan 

langkah-langkah pengamanan sederhana, 

dan menentukan tindakan yang tepat 

ketika menghadapi situasi mencurigakan. 

Peningkatan kapasitas tersebut menjadi 

salah satu langkah preventif untuk 

mengurangi peluang terjadinya tindak 

kriminal di lingkungan pasar (Firmansyah 

et al, 2026; Fitri et al, 2023). 

Keamanan dan ketertiban 

masyarakat merupakan tanggung jawab 

bersama yang memerlukan sinergi antara 

aparat kepolisian, pemerintah, pengelola 

pasar, pedagang, dan masyarakat (Wahid 

et al, 2023). Upaya pencegahan tindak 

kriminal tidak dapat hanya mengandalkan 

penegakan hukum setelah suatu peristiwa 

terjadi, tetapi juga membutuhkan 

keterlibatan masyarakat dalam 

mengidentifikasi dan mengantisipasi 

potensi gangguan keamanan. Kerja sama 

dapat diwujudkan melalui komunikasi 

yang efektif, pertukaran informasi, 

kepedulian terhadap kondisi lingkungan, 

dan pelaporan kejadian kepada pihak yang 

berwenang. Sinergi tersebut diharapkan 

mampu memperkuat upaya pencegahan 

serta menciptakan situasi Kamtibmas yang 

kondusif (Hartanto et al, 2025). 

Sosialisasi keamanan dan 

ketertiban masyarakat (Kamtibmas) 

merupakan salah satu upaya edukatif untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
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pedagang pasar terhadap pentingnya 

pencegahan tindak kriminal. Kegiatan ini 

dapat menjadi sarana penyampaian 

informasi mengenai berbagai bentuk 

kejahatan, faktor yang memengaruhi 

kerawanan keamanan, langkah-langkah 

perlindungan diri dan barang dagangan, 

serta cara mengantisipasi modus penipuan. 

Sosialisasi juga memberikan kesempatan 

kepada pedagang untuk memperoleh 

penjelasan langsung dari pihak yang 

berkompeten mengenai tindakan yang 

perlu dilakukan dalam menghadapi 

permasalahan keamanan di lingkungan 

pasar (Heriawan, 2023). 

Materi sosialisasi Kamtibmas perlu 

diarahkan pada penerapan langkah-

langkah pencegahan yang praktis dan 

sesuai dengan kondisi aktivitas 

perdagangan. Pedagang dapat diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya 

menyimpan uang dan barang berharga 

secara aman, meningkatkan kewaspadaan 

terhadap orang atau aktivitas yang 

mencurigakan, menjaga komunikasi 

dengan pedagang di sekitarnya, serta 

segera melaporkan potensi gangguan 

keamanan kepada pengelola pasar atau 

aparat kepolisian. Pedagang juga perlu 

memahami pentingnya menghindari 

tindakan main hakim sendiri dan 

menyerahkan penanganan dugaan tindak 

pidana kepada pihak yang berwenang 

sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku. 

Pelaksanaan sosialisasi Kamtibmas 

diharapkan dapat memperkuat kerja sama 

antarpedagang dan membangun hubungan 

yang lebih baik antara pedagang, pengelola 

pasar, serta aparat keamanan. Kesadaran 

kolektif mengenai pentingnya menjaga 

keamanan lingkungan dapat mendorong 

terbentuknya perilaku saling peduli, saling 

mengingatkan, dan saling mendukung 

dalam mencegah tindak kriminal. 

Komunikasi dan koordinasi yang baik juga 

memungkinkan informasi mengenai 

potensi gangguan keamanan disampaikan 

secara cepat dan tepat. Upaya tersebut 

menjadi landasan bagi terciptanya 

lingkungan pasar yang lebih tanggap 

terhadap risiko kejahatan dan mampu 

mendukung aktivitas ekonomi masyarakat 

secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

kegiatan Sosialisasi Keamanan dan 

Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) bagi 

Pedagang Pasar dalam Upaya Pencegahan 

Tindak Kriminal penting dilaksanakan 

sebagai langkah preventif untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 

dan partisipasi pedagang dalam menjaga 

keamanan lingkungan pasar. Kegiatan ini 

diharapkan mampu membekali pedagang 

dengan pemahaman praktis mengenai 

pencegahan tindak kriminal, meningkatkan 

kewaspadaan terhadap potensi gangguan 

keamanan, serta memperkuat sinergi 

dengan pengelola pasar dan aparat 

kepolisian. Pelaksanaan sosialisasi 

diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

terciptanya lingkungan perdagangan yang 

aman, tertib, nyaman, dan kondusif 

sehingga aktivitas ekonomi masyarakat 

dapat berlangsung secara optimal dan 

berkelanjutan. 

 

II. METODE KEGIATAN  
Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif melalui sosialisasi Keamanan 

dan Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) 

bagi pedagang pasar Panorama Kota 

Bengkulu dalam upaya pencegahan tindak 

kriminal. Kegiatan diawali dengan tahap 

persiapan yang meliputi identifikasi 

kebutuhan dan permasalahan keamanan di 

lingkungan pasar, koordinasi dengan pihak 

terkait, serta penyusunan materi sosialisasi.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui penyampaian materi, ceramah 

interaktif, diskusi, dan tanya jawab 

mengenai bentuk-bentuk tindak kriminal 



                          E ISSN : 2808-5566 

                         P:ISSN : 2808-7569 

        Hlm : 59-67 

 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAKUKERTA                                                               62 

 

yang berpotensi terjadi di pasar, faktor 

penyebab kerawanan, langkah-langkah 

pencegahan, peningkatan kewaspadaan, 

serta mekanisme pelaporan kepada pihak 

berwenang. Pendekatan partisipatif 

diterapkan dengan melibatkan pedagang 

secara aktif untuk mengidentifikasi 

permasalahan keamanan yang dihadapi 

dan mendiskusikan solusi yang dapat 

diterapkan dalam aktivitas perdagangan 

sehari-hari. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan 

respons peserta terhadap materi yang 

disampaikan melalui sesi tanya jawab, 

diskusi, serta pengamatan terhadap 

partisipasi pedagang selama kegiatan 

berlangsung. Aspek evaluasi mencakup 

pemahaman mengenai potensi tindak 

kriminal, kemampuan mengenali situasi 

yang mencurigakan, penerapan langkah-

langkah pengamanan barang dagangan dan 

uang hasil penjualan, serta pengetahuan 

mengenai prosedur pelaporan gangguan 

keamanan.  

Hasil evaluasi digunakan sebagai 

bahan untuk menilai ketercapaian tujuan 

kegiatan dan merumuskan rekomendasi 

tindak lanjut berupa peningkatan 

kewaspadaan, penguatan komunikasi 

antarpedagang, serta kerja sama dengan 

pengelola pasar dan aparat keamanan. 

Melalui metode tersebut, kegiatan 

pengabdian diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

dan partisipasi pedagang dalam 

mewujudkan lingkungan pasar yang aman, 

tertib, dan kondusif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui Sosialisasi 

Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 

(Kamtibmas) bagi Pedagang Pasar 

Panorama Kota Bengkulu dalam Upaya 

Pencegahan Tindak Kriminal merupakan 

salah satu bentuk kontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

keamanan lingkungan perdagangan. 

Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan 

pemahaman kepada pedagang mengenai 

potensi tindak kriminal, langkah-langkah 

pencegahan, serta peran aktif masyarakat 

dalam menciptakan situasi pasar yang 

aman, tertib, dan kondusif. Pelaksanaan 

kegiatan menggunakan pendekatan 

edukatif dan partisipatif agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami serta 

diterapkan dalam aktivitas perdagangan 

sehari-hari. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Kamtibmas di 

Pasar Panorama Kota Bengkulu. 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan bahwa sosialisasi 

Kamtibmas menjadi sarana penting untuk 

memperluas pemahaman pedagang 

mengenai berbagai bentuk gangguan 

keamanan yang berpotensi terjadi di 

lingkungan pasar. Aktivitas perdagangan 

yang melibatkan banyak orang, transaksi 

keuangan, dan interaksi sosial memiliki 

karakteristik yang membutuhkan 

kewaspadaan secara berkelanjutan. 

Melalui penyampaian materi sosialisasi, 

pedagang diarahkan untuk memahami 

bahwa keamanan pasar tidak hanya 

berkaitan dengan keberadaan aparat 

keamanan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

perilaku, kepedulian, dan tanggung jawab 

setiap individu yang beraktivitas di 

dalamnya. 

Pembahasan mengenai bentuk-

bentuk tindak kriminal menjadi salah satu 
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bagian penting dalam kegiatan sosialisasi. 

Pedagang diberikan pemahaman mengenai 

potensi pencurian barang dagangan, 

pencopetan, penipuan transaksi jual beli, 

penggelapan, pemalakan, dan bentuk 

kejahatan lainnya. Pengenalan terhadap 

berbagai bentuk tindak kriminal tersebut 

diharapkan dapat membantu pedagang 

meningkatkan kewaspadaan terhadap 

situasi yang berpotensi menimbulkan 

kerugian. Pemahaman ini juga menjadi 

dasar dalam membangun perilaku 

antisipatif sehingga pedagang dapat 

mengambil langkah pencegahan sebelum 

gangguan keamanan berkembang menjadi 

peristiwa yang merugikan. 

Aspek kewaspadaan dalam 

menjaga barang dagangan dan uang hasil 

penjualan turut menjadi perhatian dalam 

kegiatan sosialisasi. Pedagang perlu 

memahami pentingnya menyimpan uang di 

tempat yang aman, membatasi akses 

terhadap barang berharga, memastikan 

keamanan tempat berjualan, serta 

menghindari kebiasaan yang dapat 

meningkatkan risiko pencurian (Davis et 

al, 2021). Penerapan langkah-langkah 

pengamanan sederhana tersebut 

merupakan bagian dari upaya mengurangi 

peluang terjadinya tindak kriminal. 

Pembiasaan perilaku aman dalam aktivitas 

perdagangan juga dapat membantu 

pedagang membangun sistem 

perlindungan mandiri yang sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan masing-masing. 

Kegiatan sosialisasi juga 

menekankan pentingnya kemampuan 

mengenali modus penipuan yang dapat 

terjadi dalam transaksi jual beli (Riti, 

2024). Pedagang perlu meningkatkan 

ketelitian dalam memeriksa pembayaran, 

memastikan kesesuaian uang yang 

diterima, serta berhati-hati terhadap 

transaksi yang menunjukkan indikasi tidak 

wajar. Interaksi perdagangan yang 

berlangsung cepat dan melibatkan banyak 

pembeli menuntut pedagang untuk tetap 

cermat tanpa mengabaikan pelayanan 

kepada konsumen. Pemahaman mengenai 

potensi penipuan diharapkan dapat 

mendorong pedagang menerapkan prinsip 

kehati-hatian sehingga risiko kerugian 

finansial dapat diminimalkan. 

Partisipasi aktif pedagang 

merupakan unsur penting dalam 

mendukung keberhasilan upaya 

pencegahan tindak kriminal. Pedagang 

yang memiliki kepedulian terhadap kondisi 

lingkungan dapat berkontribusi melalui 

pengamatan terhadap situasi sekitar, 

komunikasi dengan pedagang lain, dan 

penyampaian informasi mengenai potensi 

gangguan keamanan kepada pihak yang 

berwenang. Kepedulian tersebut tidak 

berarti bahwa pedagang harus mengambil 

alih tugas aparat keamanan, melainkan 

menjadi bagian dari upaya membangun 

lingkungan perdagangan yang responsif 

terhadap potensi risiko (Budiyono et a, 

2021). Dengan demikian, keterlibatan 

pedagang dapat memperkuat upaya 

pencegahan melalui tindakan yang aman, 

proporsional, dan sesuai dengan 

kewenangan masing-masing. 

Sinergi antara pedagang, pengelola 

pasar, dan aparat kepolisian menjadi aspek 

penting yang dibahas dalam pelaksanaan 

kegiatan. Koordinasi yang baik dapat 

mempermudah penyampaian informasi, 

mempercepat pelaporan gangguan 

keamanan, dan mendukung penanganan 

kejadian sesuai prosedur yang berlaku. 

Pedagang perlu mengetahui pihak yang 

dapat dihubungi ketika terjadi tindak 

kriminal atau ditemukan situasi yang 

mencurigakan. Hubungan komunikasi 

yang efektif diharapkan dapat membangun 

kepercayaan antara masyarakat dan aparat 

keamanan serta meningkatkan efektivitas 

upaya pemeliharaan Kamtibmas di 

lingkungan pasar. 

Pembahasan mengenai prosedur 

pelaporan tindak kriminal juga menjadi 

bagian penting dalam meningkatkan 
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kesiapsiagaan pedagang. Ketika 

menghadapi kejadian yang berpotensi 

membahayakan, pedagang perlu 

mengutamakan keselamatan diri dan orang 

lain, menghindari konfrontasi yang 

berisiko, serta segera menghubungi aparat 

keamanan atau pihak berwenang. 

Informasi yang disampaikan hendaknya 

memuat keterangan yang jelas mengenai 

waktu, lokasi, bentuk kejadian, dan 

kondisi yang relevan. Pemahaman 

mengenai prosedur tersebut diharapkan 

dapat membantu pedagang bertindak 

secara tepat dan menghindari tindakan 

main hakim sendiri yang berpotensi 

menimbulkan permasalahan hukum baru. 

Pendekatan edukatif dan 

partisipatif dalam kegiatan pengabdian ini 

memberikan ruang bagi pedagang untuk 

memahami permasalahan keamanan 

berdasarkan pengalaman dan kondisi 

lingkungan mereka. Penyampaian materi 

melalui ceramah interaktif, diskusi, dan 

tanya jawab dapat digunakan untuk 

menjelaskan persoalan keamanan secara 

kontekstual. Melalui interaksi tersebut, 

pedagang memiliki kesempatan untuk 

mengemukakan pertanyaan, 

menyampaikan pengalaman, serta 

mendiskusikan langkah pencegahan yang 

relevan dengan kegiatan perdagangan. 

Proses komunikasi dua arah ini penting 

untuk menjadikan sosialisasi tidak hanya 

sebagai penyampaian informasi, tetapi 

juga sebagai sarana membangun kesadaran 

bersama mengenai tanggung jawab 

menjaga keamanan pasar. 

Evaluasi kegiatan diperlukan untuk 

menilai ketercapaian tujuan sosialisasi, 

khususnya dalam aspek pemahaman 

peserta terhadap materi Kamtibmas. Maka, 

evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, 

diskusi, pengamatan partisipasi peserta, 

dan pengukuran pemahaman sebelum serta 

sesudah kegiatan apabila instrumen 

tersebut tersedia. Aspek yang dinilai 

meliputi kemampuan mengenali potensi 

tindak kriminal, pemahaman mengenai 

langkah pengamanan barang dagangan, 

kewaspadaan terhadap penipuan, dan 

pengetahuan tentang mekanisme 

pelaporan. Hasil evaluasi menjadi dasar 

untuk mengidentifikasi materi yang telah 

dipahami dengan baik maupun aspek yang 

masih memerlukan penguatan. Apabila 

tidak dilakukan pengukuran secara 

terstruktur, hasil kegiatan sebaiknya 

dilaporkan berdasarkan pengamatan dan 

respons peserta, tanpa menyatakan adanya 

peningkatan pengetahuan secara kuantitatif 

yang belum terukur. 

Keberlanjutan program menjadi 

faktor penting agar pengetahuan yang 

diperoleh melalui sosialisasi dapat 

diterapkan dalam aktivitas perdagangan 

sehari-hari. Upaya tindak lanjut dapat 

dilakukan melalui penguatan komunikasi 

antarpedagang, penyebaran informasi 

mengenai langkah-langkah pencegahan 

tindak kriminal, peningkatan koordinasi 

dengan pengelola pasar, serta 

pembentukan atau pengaktifan mekanisme 

komunikasi dengan aparat keamanan 

sesuai kebutuhan. Pengelola pasar juga 

dapat mendorong penerapan kebiasaan 

menjaga barang berharga, meningkatkan 

kewaspadaan pada waktu-waktu ramai, 

dan memastikan informasi mengenai 

saluran pelaporan mudah diakses oleh 

pedagang. Langkah-langkah tersebut 

diharapkan dapat mendukung terbentuknya 

budaya sadar keamanan yang 

berkelanjutan di lingkungan pasar. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

sosialisasi Kamtibmas bagi pedagang pasar 

Panorama Kota Bengkulu memiliki 

relevansi dalam mendukung upaya 

pencegahan tindak kriminal melalui 

peningkatan pemahaman, kewaspadaan, 

dan partisipasi masyarakat. Materi 

mengenai pengenalan tindak kriminal, 

pengamanan barang dagangan, pencegahan 

penipuan, prosedur pelaporan, dan 

pentingnya koordinasi menjadi bekal bagi 
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pedagang untuk berperan dalam menjaga 

keamanan lingkungan perdagangan. 

Dampak kegiatan dalam jangka panjang 

bergantung pada penerapan materi, 

dukungan pengelola pasar, kerja sama 

dengan aparat keamanan, dan pelaksanaan 

tindak lanjut secara konsisten. Oleh karena 

itu, sosialisasi perlu dipandang sebagai 

bagian dari upaya berkelanjutan untuk 

membangun lingkungan pasar yang aman, 

tertib, nyaman, dan mendukung 

keberlangsungan aktivitas ekonomi 

masyarakat. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Sosialisasi Keamanan dan 

Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) bagi 

Pedagang Pasar dalam Upaya Pencegahan 

Tindak Kriminal merupakan langkah 

edukatif dan preventif untuk meningkatkan 

kesadaran, kewaspadaan, serta partisipasi 

pedagang dalam menjaga keamanan 

lingkungan perdagangan. Materi sosialisasi 

mencakup pengenalan potensi tindak 

kriminal, pengamanan barang dagangan 

dan uang hasil penjualan, pencegahan 

penipuan, serta mekanisme pelaporan 

kepada pihak yang berwenang. 

Keberhasilan upaya tersebut memerlukan 

keterlibatan aktif pedagang, dukungan 

pengelola pasar, dan sinergi berkelanjutan 

dengan aparat keamanan. Oleh karena itu, 

disarankan agar kegiatan sosialisasi 

Kamtibmas dilaksanakan secara berkala, 

disertai evaluasi pemahaman peserta dan 

tindak lanjut yang terarah, serta diperkuat 

melalui komunikasi antarpedagang dan 

koordinasi dengan pihak berwenang 

sehingga tercipta lingkungan pasar yang 

aman, tertib, nyaman, dan kondusif bagi 

keberlangsungan aktivitas ekonomi 

masyarakat. 
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